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BAB 1

MANAJEMEN PERUSAHAAN INDUSTRI

A. PENDAHULUAN

Apa yang terbesit ketika mendengar kata manajemen? tentu kita
sudah familiar dengan diksi ini. Manajemen merupakan pengelolaan,
pemeliharaan, kontrol dan pengawasan terhadap suatu objek. Akar
keilmuan manajemen berasal dari keilmuan ekonomi bisnis. Namun
dewasa ini manajemen menjadi multidisiplin dan majemuk sehingga
digunakan di berbagai lini. Salah satunya, sektor perindustrian. Hal ini
menjadi penting, karena sektor ini adalah sektor yang kompleks sehingga
membutuhkan aturan-aturan sistematis agar keberlanjutan bisnis tetap
berkembang. Manajemen industri saat ini semakin berkembang saat ini
apalagi di era industri 4.0

Kondisi perindustrian saat ini semakin efisien dan efektif selaras
dengan berkembangnya manajemen industri. Jika dihubungkan dengan
perindustrian bidang manufaktur, perkembangan manajemen industri
sudah dimulai sejak revolusi industri. (Abdullah, 2019) Istilah Revolusi
Industri 4.0 pertama kali diperkenalkan pada kegiatan Hannover Fair 2011
di Jerman. Kegiatan pameran besar Hannover Fair 2011 tersebut seakan
membuka kembali evolusi revolusi industri pertama ketika ditemukan
mesin bertenaga uap, kereta uap, pemanfaatan tenaga batu bara di Eropa
pada tahun 1750. Penemuan-penemuan tersebut kemudian mendorong
industrialisasi besar-besaran yang meningkatkan perekonomian Inggris
Raya dan beberapa Negara Eropa lainnya. (Mokyr et al., 1991) Revolusi
Industri ke-dua kemudian menyusul dengan penemuan tenaga listrik, alat
komunikasi, kemajuan kimia, dan tenaga minyak di tahun 1870. Pada
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BAB 2

OPERATION MANAGEMENT SYSTEM

A. PENDAHULUAN

Perubahan industri atau revolusi industri berubah dengan cepat. Oleh
karena itu diperlukan keterampilan untuk mengelola, mengatur, dan
memanfaatkan semua sumber daya yang ada agar perusahaan dapat
berjalan dengan efisien dan efektif untuk mencapai tujuan. Perubahan ini
membuat industri dari berbagai sektor perlu melakukan adaptasi
termasuk dalam sistem operasinya. Operation Management System atau
Manajemen Sistem Operasi merupakan garda penting dalam menjalankan
sebuah bisnis. Ketika mendengar istilah Operation Management System
apa yang ada dibenak Anda?

Operation Management System mengatur sumber daya yang ada pada
perusahaan sehingga dapat menghasilkan output untuk mencapai tujuan
organisasi/perusahaan. Sumber daya yang ada di perusahaan ketika
dikelola dengan efektif dan efisien akan menghasilkan output yang optimal
dan selaras dengan tujuan perusahaan.

Perlunya kita membuat sebuah sistem dan menerapkan strategi
operasional dalam perusahaan untuk kepentingan efisiensi. Sumber daya
yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga perusahaan
dapat mencapai kondisi yang optimal.

B. OPERATION MANAGEMENT SYSTEM

Produksi merupakan bidang yang terus berkembang selaras dengan
perkembangan revolusi industri dan teknologi. Produksi memiliki
hubungan timbal balik yang sangat erat dengan teknologi, sehingga
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BAB 3

PENGAMBILAN KEPUTUSAN

A. PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan dalam lingkungan perusahaan merupakan
proses penting yang mempengaruhi arah, kualitas, dan keberhasilan setiap
langkah strategis dan operasional. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis
saat ini, pengambilan keputusan yang tepat sangatlah penting untuk
menjaga daya saing, pertumbuhan, dan keberlanjutan perusahaan Anda.

Manusia merupakan makhluk (pengambil keputusan) yang mengambil
keputusan dengan memilih salah satu dari beberapa pilihan. Keputusan
dibuat di setiap titik kehidupan. Kehidupan manusia selalu penuh dengan
keputusan, namun kebanyakan orang tidak menyadari dampak dari
tindakannya.

Pengambilan keputusan merupakan suatu ilmu karena terdapat cara,
metode, atau pendekatan tertentu yang terorganisir dan terfokus. Karena
terdapat banyak metode vyang eksplisit dalam menjawab suatu
permasalahan, maka pendekatan atau langkah pengambilan keputusan
dikatakan sistematis. Kejelasan fase-fase tersebut memungkinkan
terjadinya pengambilan keputusan secara teratur dan terarah, yang
mengandung makna bahwa kegiatan selalu ditujukan untuk menciptakan
solusi dan tindakan nyata untuk mencapai tujuan.

IImu pengambilan keputusan didasarkan pada penerapan gaya
berpikir seseorang serta penilaiannya terhadap lingkungan dan tantangan.
Menurut paradigma pengambilan keputusan saat ini, pengambilan
keputusan merupakan suatu ilmu yang menggunakan berbagai prosedur
penelitian ilmiah berupa strategi pengambilan keputusan berdasarkan
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BAB 4

PENGENDALIAN MANAJEMEN
PERUSAHAAN

A. PENDAHULUAN

Perkembangan manajemen klasik memberikan fondasi teoretis yang
kuat untuk pengendalian manajemen; teori manajemen awal
menggabungkan konsep pengendalian manajemen dengan konsep kontrol
murni. Oleh karena itu, generasi awal manajemen menciptakan
lingkungan yang baik untuk generasi berikutnya. Charles Babbage
meningkatkan teori manajemen dan mendorong pembentukan
pengendalian manajemen. Pada awal abad kesembilan belas, Babbage
sangat memperhatikan cara meningkatkan proses manufaktur dan sistem
produksi. Dia menemukan metode yang lebih baik setelah menganalisis
proses operasi, kemampuan, dan biaya setiap program. Babbage
kemudian membantu pengendalian manajemen selama revolusi industri.
Dia menemukan alasan mengapa pembagian kerja meningkatkan
produktivitas dan mengusulkan sistem pembayaran karyawan
berdasarkan hasil. Selain itu, dia banyak memberikan rekomendasi yang
bermanfaat bagi manajer untuk diterapkan. (Agus Wibowo, 2022)

Tujuan pengendalian manajemen ini adalah efektivitas dan efisiensi
operasi. Efektivitas adalah inti manajemen dan tujuan utama administrasi,
dan efisiensi adalah inti ekonomi dan operasi. Baik efektivitas maupun
efisiensi yang merupakan tujuan pengendalian memainkan peran penting
dalam setiap prosesnya. Perusahaan perlu menyadari pentingnya
meningkatkan kinerja untuk kesuksesan jangka panjang sehingga perlu
dilakukan upaya pengendalian manajemen perusahaan yang memfasilitasi
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Pemimpin dalam perusahaan menjadi aktor utama yang mampu
mengarahkan aktivitas pencapaian tujuan organisasi, dinamika yang ada
didalam perusahaan dapat memberikan dampak positif maupun negatif
kepada setiap elemen yang ada dalam organisasi, dengan pemimpin yang
memiliki wawasan manajemen pengendalian yang baik tentunya mampu
meningkatkan kemampuan dari setiap elemen maupun individu dalam
mencapai tujuan perusahaan.

TUGAS DAN EVALUASI

Jelaskan pengertian organisasi?

Menurut anda, apakah peran dari budaya organisasi?

Jelaskan prinsip pengendalian manajemen?

Gambarkan proses manajemen?

jelaskan konsep pengendalian manajemen yang cocok pada
perusahaan di Indonesia, menurut anda serta berikan alasan?

ukhwnN e
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BAB 5

MANAJEMEN OPERASI DAN PRODUKSI

A. PENDAHULUAN

Pengertian industri awalnya digunakan untuk menyebut hasil karya
seorang perajin atau pembuat perkakas. Pada awal kehidupan manusia,
mata pencaharian sebagian besar masyarakat pada masa itu berupa
kegiatan pertanian seperti memanen hasil pertanian, berburu ikan dan
hewan. Setelah itu, masyarakat mulai hidup jangka panjang dengan
membangun rumah dan mengolah tanah dengan bercocok tanam,
berkebun, dan beternak. Kebutuhan umat manusia terus meningkat
seiring dengan kebutuhan zaman akan alat panen, alat berburu, alat
pancing, alat pertanian, alat berkebun, alat pertambangan, bahkan alat
tempur serta alat lainnya.

Meningkatnya kebutuhan manusia akan pertanian, perburuan,
peternakan, dan peralatan rumah tangga lainnya mendorong perajin dan
perajin untuk memproduksi barang-barang yang dibutuhkan umat
manusia saat itu. Perkembangan ini mulai meningkat hingga muncul
kerajinan dan pertukangan, menghasilkan barang-barang untuk melayani
kebutuhan manusia. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas,
membutuhkan seniman dan pengrajin profesional. Kebutuhan masyarakat
pada saat itu menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi
berkembangnya berbagai kegiatan usaha. Satu dari Kegiatan yang
mengalami perkembangan pesat adalah sektor pertambangan besi dan
baja. Pertumbuhan aktivitas ini berdampak pada permintaan bahan bakar
seperti batu bara, minyak dan gas. Kedua hal ini telah mendorong
kemajuan teknologi permesinan. Dimulai dengan ditemukannya mesin uap,
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dalam jumlah, kualitas, harga, waktu serta tempat tertentu sesuai dengan
kebutuhan.

TUGAS DAN EVALUASI
1. Jelaskan Konsep ilmu manajemen terhadap ilmu teknik (engineering)?
2. Sebutkan apa saja yang menjadi bagian dari ruang lingkup produksi?
3. Apasaja yang dimaksud dengan manajemen kualitas total?
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BAB 6

SISTEM MANAJEMEN MUTU

A. PENDAHULUAN

Perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis saat ini tidak terlepas dari
perubahan secara cepat dan radikal dari berbagai sektor. Keunggulan
kompetitif merupakan pemicu utama terjadinya transformasi di
lingkungan bisnis. Yang terjadi adalah bukan hanya persaingan untuk
mencapai keunggulan kompetitif dikalangan aktor bisnis (perusahaan),
namun secara spesifik perubahan yang terjadi memicu instrumen penting
bisnis seperti output yang dihasilkan (produk/jasa), model proses bisnis,
persaingan antar aktor disepanjang rantai pasok hingga persaingan dalam
menciptakan kestabilan perekonomian antar negara menjadi fokus
pembenahan dalam mencapai keunggulan kompetitif. Indikator yang
paling sering digunakan oleh para pelaku bisnis adalah seberapa tinggi
tingkat produktivitas yang dicapai dari waktu ke waktu. Namun, paradigma
tersebut mengalami pergeseran lantaran tingginya tuntutan dari aktor
utama yang paling besar perannya dilingkungan bisnis, yaitu costumer
(pelanggan). Bisnis yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dan
keinginan pelanggan, sudah pasti lambat-laun akan mengalami
kemunduran dan kerugian. Dalam konteks paradigma mutu atau kualitas,
fokus utama adalah bagaimana memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan. Pelanggan dianggap sebagai penentu kualitas karena persepsi
mereka tentang suatu produk atau layanan yang telah digunakan akan
menentukan keberhasilan atau tidaknya suatu organisasi perusahaan.
Organisasi perusahaan vyang berhasil sering kali berusaha untuk
memahami kebutuhan, harapan, dan preferensi pelanggan untuk
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BAB 7

PERAMAILAN DAN
PERENCANAAN PRODUKSI

Peramalan dan perencanaan produksi merupakan sub sistem dari
sistem produksi yang memiliki tujuan merubah input produksi (bahan baku,
mesin, tenaga kerja, modal dan informasi) menjadi output produksi
(produk yang dihasilkan beserta hasil sampingannya seperti limbah,
informasi dan lain-lain. Peramalan dilakukan untuk memprediksi jumlah
permintaan produk dalam satu periode tertentu berdasarkan analisis data
masa lalu. Hasil dari peramalan akan menjadi dasar dalam melakukan
perencanaan produksi yang terdiri dari perencanaan aggregate,
pembuatan jadwal produksi, perencanaan kebutuhan material, serta
perencanaan dan pengendalian persediaan.

A. SISTEM PRODUKSI
1. Sistem Produksi Berdasarkan Proses Menghasilkan Output
Sistem Produksi adalah proses merubah input (material, tenaga kerja,
investasi, mesin dan informasi) menjadi output (produk yang memiliki nilai
tambah). Berdasarkan proses menghasilkan output, ada dua jenis sistem
produksi, yaitu:
a. Proses Produksi Kontinyu (Continues Process)
Proses produksi Kontinyu digunakan untuk sistem produksi yang
memproduksi secara terus menerus untuk jenis produk yang sama,
contohnya adalah pabrik semen. Kelebihan dari proses produksi
kontinyu adalah tidak memerlukan waktu set up yang lama karena set
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MPS

WEEK
1 2 3 4 5 6 7
Quantity 200 150 250 200 250 200 150

Buatlah MRP berdasarkan studi kasus diatas!
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BAB 8

ANALISIS BISNIS DAN
STUDI KELAYAKAN USAHA

A. PENDAHULUAN

Prinsip perencanaan dan pengelolaan dalam lingkup manajerial mulai
memasuki kehidupan manusia di era agrikultur. Pada era ini, manusia
mulai belajar merencanakan masa tanam, panen, berpindah, dan bertahan
hidup berdasarkan siklus musim. Perencanaan menjadi hal kritis yang
dilakukan untuk bertahan hidup. Seiring berjalanya waktu, perencanaan
yang baik berhasil menurunkan angka kematian manusia dan
menumbuhkan populasinya. Manusia menghadapi permasalahan baru,
tata sosial yang tidak teratur menjadi ancaman melebihi kelangkaan bahan
makanan dan tempat tinggal yang aman.

Kekacauan tata sosial ini akhirnya menelurkan satu sistem
kepemimpinan absolut, dimana manusia menyepakati kepemimpinan satu
manusia lainnya. Sistem sosial dibawah kepemimpinan raja berhasil
meredam kekacauan sosial. Sebagai gantinya, ketersediaan makanan,
tempat tinggal yang aman, fasilitas pendukung masyarakat, dan militer
menjadi tanggung jawab raja. Untuk menikmati itu semua, masyarakat
harus tunduk dan membayar pajak, tunduk patuh pada aturan-aturan
yang dibuat raja. Kekakuan ini, yakni, keterpaksaan masyarakat untuk
tunduk pada raja menghasilkan satu masalah baru, hegemoni aristokrat
dan oligarki. Manusia dibatasi kreativitasnya oleh kekuasaan raja, apalagi
masa-masa ketika agama bekerjasama dengan raja menguras keringat
rakyat.
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TUGAS DAN EVALUASI
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
1. Menurutmu seberapa penting ilmu analisis dan studi kelayakan bisnis?
2. Jelaskan keterkaitan analisis dan studi kelayakan bisnis terhadap nilai
organisasi, manajemen perubahan dan manajemen keselamatan
proses!
3. Tuliskan langkah-langkah proses kajian pada masing-masing aspek!

DAFTAR PUSTAKA

Gunawan. (2015). Manajemen Keselamatan Operasi (Jakarta). Gramedia
pustaka utama.

Marlow, H. (1982). Manajemen Perubahan dan Merencana Masa Depan.
Pustaka Binaman Pressindo.

Monden, Y. (1989). Sistem Produksi Toyota. Pustaka Binaman Pressindo.

Russel, B. (2023). Sejarah Filasafat Barat. Pustaka Pelajar.

Soeharto, I. (2002). Studi Kelayakan Proyek Industri. Penerbit Erlangga.

196 | Manajemen Perusahaan Industri



nll

MANAJEMEN PERUSAHAAN INDUSTRI

BAB 9: KESEIMBANGAN
LINTAS PERAKITAN

Putri Dwi Annisa, S.T., M.Sc

Universitas Islam Indonesia



BAB 9

KESEIMBANGAN LINTAS PERAKITAN

A. PENDAHULUAN

Proses manufaktur sudah dilakukan sejak ribuan tahun yang lalu yang
dimulai dari berbagai pembuatan produk dari batu, keramik, baja, dan
lainnya yang dikerjakan secara manual dengan tangan manusia untuk
membuat berbagai produk. Seiring dengan pecahnya revolusi industri
pada abad ke 18 setelah ditemukannya mesin uap, kegiatan manufaktur
mengalami peralihan dimana sebelumnya pekerjaan dilakukan oleh
manusia berpindah menjadi kegiatan produksi berbasis mesin. Perubahan
ini terus berkembang setelah kemunculan komputer pada abad ke 20 yang
menjadikan proses manufaktur tidak hanya dikerjakan dengan mesin,
tetapi juga semakin mutakhir dengan berbagai penerapan teknologi
didalamnya termasuk penggunaan robot (Schey, 1987). Secara umum,
ilustrasi perkembangan evolusi kegiatan manufaktur dari masa ke masa
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Komputer Pekerjaan jarak
«— — jaan §
dalam jauh dan industri
manufaktur

rumahan baru?

| €——Produksi—»
masal

«—— Pabrik —»
pertama

«— Industri ——p
rumahan

Tukang kayu
< g >

Pandai besi

< Baja »
pertama

10.000 tahun 1000 tahun 100 tahun 10 tahun Sekarang
yang lalu yang lalu yang lalu yang lalu

Gambar 9.1 Evolusi proses manufaktur (Rekiek & Delchambre, 2006)
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BAB 10

PRODUK DESAIN
DAN PROSES INDUSTRI

A. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan yang tidak pasti (uncertainty) menimbulkan
turbulensi teknologi, pasar, serta perkembangan produk baru yang tidak
stabil. Fluktuasi ini berbanding lurus dengan peningkatan kebutuhan
pengguna (user) (Ulrich & Eppinger, 2012). Sebaliknya keberhasilan
perusahaan dipengaruhi oleh seberapa cepat perusahaan memberikan
respon terhadap berbagai aspek, diantaranya = kemampuan
mengidentifikasi kebutuhan pengguna, kemampuan menginovasi atau
membuat produk, dan kemampuan mempertimbangkan investasi biaya.
Faktor-faktor di atas sangat mempengaruhi keberlangsungan dan
kesehatan keuangan perusahaan.

Popularitas sepeda akhir-akhir ini semakin meningkat sebagai sarana
transportasi dari semua lapisan masyarakat. Selain sebagai alat
transportasi sepeda juga dimanfaatkan untuk hiburan, rekreasi, dan
olahraga kebugaran. Bersepeda secara rutin mampu meningkatkan
kebugaran fisik dan mental. Penggunaan sepeda yang tidak efektif dapat
memicu cidera ringan hingga cidera serius. Hal ini dipicu oleh medan atau
jalan yang dilalui pengguna yang tidak jarang mengakibatkan cidera pada
bagian tangan dan lengan. Sehingga peran dari pengembangan produk
diharapkan mampu mewujudkan desain sepeda sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
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TUGAS DAN EVALUASI

Apakah yang dimaksud dengan pengembangan produk?

Mengapa pengembangan sebuah produk sangat penting?

Bagaimana proses pengembangan produk yang baik?

Kapan seorang desainer memutuskan untuk  melakukan

pengembangan produk?

5. Dimana seorang desainer memutuskan untuk melakukan
pengembangan produk?

PwnNpE
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BAB 11

TATA KERJA DAN ERGONOMI

A. PENDAHULUAN

Ergonomi sebuah kata yang mungkin kurang dikenal bagi beberapa
orang, akan tetapi ergonomi memiliki dampak akan kehidupan sehari-hari.
Ergonomi merupakan kata yang berasal dari Yunani memiliki istilah “ergon”
kerja dan “nomos” aturan. Dalam dunia kerja dan desain, ergonomi
bukanlah sekedar konsep teoritis, tetapi sebuah disiplin ilmu yang menjadi
tulang punggung bagi perbaikan kualitas lingkungan kerja dan pengalaman
pengguna (Tarwaka et al., 2004).

Zaman modern seperti saat ini, tata kerja (ergonomi) menjadi penting
dalam dunia kerja yang berfokus dengan perancangan dan penyesuaian
lingkungan kerja serta tugas-tugas pekerja agar dapat meningkatkan
kenyamanan, efisiensi, produktivitas dan kesejahteraan pekerja. Peran
penting dari ergonomi dibutuhkan di sektor industri manufaktur hingga
jasa serta dalam kehidupan sehari-hari (Ogedengbe et al., 2023).

Tata kerja yang baik dan ergonomis berdampak positif yang signifikan
terhadap Kesehatan dan kinerja pekerja. Jika lingkungan kerja dirancang
dengan tidak baik, maka pekerja bisa saja mengalami masalah Kesehatan,
seperti cedera yang diakibatkan penggunaan alat kerja yang tidak
ergonomis, stress, kelelahan hingga gangguan muskuloskeletal.

Pendekatan ergonomi melibatkan pemahaman tentang interaksi
manusia, alat kerja dan lingkungan kerja. Hal tersebut melibatkan
penyesuaian tugas pekerjaan, alat kerja, dan proses kerja sehingga pekerja
mampu bekerja dengan efisien dan nyaman. Dengan demikian, ergonomi
mampu membantu menciptakan tempat kerja yang aman, meningkatkan
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3. Sebutkan lima prinsip dasar dalam desain alat dan peralatan berbasis
ergonomi. Jelaskan mengapa penyesuaian ukuran dengan pengguna
dan keamanan sangat penting dalam desain ergonomis

4. Jelaskan peran antropometri dalam ergonomi dan berikan dua contoh
bagaimana data antropometri dapat digunakan dalam merancang
produk atau lingkungan kerja

5. ldentifikasi tiga penyebab stress akibat kerja dari perspektif ergonomi.
Jelaskan bagaimana pengelolaan lingkungan kerja dan desain stasiun
kerja dapat membantu mengatasi dampak negative stress pada
karyawan.
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BAB 12

PERENCANAAN
SUMBER DAYA MANUSIA

A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor terpenting
dalam suatu keberhasilan organisasi atau perusahaan. Tanpa SDM yang
berkualitas, sulit bagi suatu organisasi untuk dapat mencapai tujuannya.
Oleh karena itu, diperlukan perencanaan sumber daya manusia (SDM)
yang matang untuk memastikan bahwa organisasi memiliki SDM yang
tepat baik dari segi jumlah, kualitas, maupun keterampilan.

Perencanaan SDM merupakan suatu proses yang sistematis untuk
menentukan kebutuhan SDM di masa depan dan bagaimana memenuhi
kebutuhan tersebut. Setelah kebutuhan SDM diketahui, Langkah
selanjutnya adalah mengembangkan strategi untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Strategi ini dapat mencakup rekrutmen, seleksi, pelatihan dan
pengembangan.

Di era globalisasi yang semakin kompetitif, dalam dunia manajemen
industri, perencanaan SDM tersebut memiliki peran yang sangat penting.
Hal ini dikarenakan industri merupakan sektor yang kompetitif. Untuk
dapat bersaing di pasar, Industri tersebut membutuhkan SDM yang
berkualitas dan kompeten. Perencanaan SDM akan dapat dilakukan
dengan baik dan benar jika perencananya mengetahui apa dan bagaimana
sumber daya manusia itu. Perencanaan SDM vyang efektif dapat
membantu industri untuk:

e Meningkatkan produktivitas
e Meningkatkan kualitas produk dan jasa
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TUGAS DAN EVALUASI

1. Apa saja Langkah yang harus dilakukan dalam melakukan perencanaan
SDM?

2. Bagaimana tahapan peramalan permintaan SDM dengan
menggunakan teknik Delphi?

3. Apa perbedaan dari on the job training dan off the job training?

Sebutkan tahapan perekrutan dan seleksi!

5. Bagaimana menurunkan angka turnover karyawan di perusahaan
ataupun organisasi?

E
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MANAJEMEN
P=ERUSAHAAN

Apa yang terbesit ketika mendengar kata manajemen? tentu
kita sudah familiar dengan diksi ini. Manajemen merupakan
pengelolaan, pemeliharaan, kontrol dan pengawasan terhadap suatu
objek. Akar keilmuan manajemen berasal dari keilmuan ekonomi
bisnis. Namun dewasa ini manajemen menjadi multidisiplin dan
majemuk sehingga digunakan di berbagai lini. Salah satunya, sektor
perindustrian. Hal ini menjadi penting, karena sektor ini adalah sektor
yang kompleks sehingga membutuhkan aturan-aturan sistematis agar
keberlanjutan bisnis tetap berkembang. Manajemen industri saat ini
semakin berkembang saatini apalagidieraindustri4.0

Kondisi perindustrian saat ini semakin efisien dan efektif selaras
dengan berkembangnya manajemen industri. Jika dihubungkan
dengan perindustrian bidang manufaktur, perkembangan manajemen
industrisudah dimulai sejak revolusiindustri.

Kemajuan teknologi revolusi ke-tiga ini seakan membuat dunia
menjadi kampung raksasa yang mendekatkan manusia di pelosok
dunia dengan manusia lainnya di belahan bumi lain. Terdapat versi lain
yang menyatakan bahwa revolusi industri ke-tiga didukung dengan
semakin meningkatnya teknologi informasi dan mesin otomasi.
Berkembangnya industri saat ini didukung dengan sumber daya
manusia dan sumber daya alam yang memadai. Sejauh apa
manajemen diterapkan pada industri saat ini? Akan dibahas secara
terperinci dalam bukuini. Selamat membaca!
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